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ABSTRACT

The Influence of Several Types of Fertilizers and Seeds Against Growth

and Rice Yields (Oryza sativa L.). The research was carried out in a plastic house
located in Banjar Kumuda Loka, Telaga Village, Busungbiu District, Buleleng Regency. The
study was conducted from January 2017 to April 2017. The purpose of this study was to
determine the type or combination of fertilizers and the age of the best seeds used that can
provide maximum growth and yield of rice crops. This study was prepared using Factorial
Randomized Block Design (RBD) with two factors. The first factor is the provision of
fertilizer consisting of four level namely; fertilizing the farmer's way, organic fertilizer (solid
+ liquid), chemical fertilizer and organic fertilizer + chemical. The 2" factor is the age
difference of seeds consisting of three level namely; seed germinate, seven days after
germinate and fourteen days after germinate. Each treatment was repeated three times. The
results showed that the interaction between fertilization and seeding age had a significant
effect on panicle length and the real impact on the harvest index. In single fertilizer were very
significant to plant height, number of leaves, number of maximum and productive tillers, leaf
area, number of panicles per hill, dry yield of harvest and dry oven per hill, Heavy wet and
dry straw oven. While the treatment of seedlings had significant effect on plant height,
number of leaves, number of maximum tillers, number of grains per panicle, panicle length
and weight of grain per panicle. The highest yield (6.58 tons/ha) was obtained from a
combination of organic and chemical fertilization with seeding age of 7 days after germinate.

Keywords: Rise field, ertilization, seedlings age

PENDAHULUAN mampu meningkatkan produksi (Nurrahma,
2013).

Pemupukan merupakan salah satu
faktor  penting dalam usaha untuk
meningkatkan produksi. Selama ini petani
dalam  meningkatkan  produksi  sangat
mengandalkan penggunaan pupuk
buatan/kimia (anorganik) dan cenderung
tidak memperhatikan kondisi lahan yang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan
komoditas penting dan strategis, sehingga
produksi padi ke depan harus terus
diperbaiki. Seiring dengan kenaikan jumlah
penduduk, kebutuhan beras juga semakin
meningkat. Hal ini merupakan tantangan bagi
petani untuk mencari pilihan teknologi yang
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mengakibatkan terjadinya
ketidakseimbangan unsur hara tanah (Sujitno
etal., 2014).

Usaha yang perlu dilakukan untuk
kembali meningkatkan tingkat kesuburan
tanah adalah dengan melaksanaan
pemupukan kimia secara berimbang dan
sesuai dengan kebutuhan tanaman. Upaya ini
tidak serta merta akan mengembalikan
tingkat kesuburan lahan, apabila tidak
disertai dengan pemberian bahan organik
berupa pupuk hijau atau kompos. Hal ini
sesuai dengan pendapat Alavan et al., (2015),
yang menyatakan bahwa pemupukan yang
lengkap dan berimbang sangat
mempengaruhi  pertumbuhan dan hasil
tanaman padi karena dapat menambah dan
mengembalikan unsur hara yang telah hilang
baik tercuci maupun yang terbawa tanaman

saat panen.

Padi sawah umumnya ditanam dengan
cara tanam pindah (tapin)  melalui
persemaian/pembibitan.  Hasil  penelitian

yang dilakukan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Sumatera Barat (2014),
mendapatkan  bahwa  bibit  merupakan
tumbuhan muda yang sangat menentukan
untuk pertumbuhan tanaman selanjutnya.
Penggunaan bibit padi yang relatif muda
umur 7 hss lebih menguntungkan, karena
kemampuannya  untuk  tumbuh  dan
membentuk anakan masih tinggi. Sebaliknya,
penggunaan bibit padi yang relatif lebih tua
umur 14 hss mengakibatkan berkurangnya
kesempatan tanaman untuk membentuk
anakan. Kenyataan bagi kebanyakan petani
bahwa sistem persemaian yang diterapkan
kurang memperhatikan kapan umur bibit
yang tepat untuk siap pindah tanam (Porong,
2012). Berdasarkan permasalahan tersebut,
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perlu dilakukan  pengkajian  mengenai
penggunaan beberapa jenis pupuk serta
perbedaan umur tanam bibit yang tepat untuk
meningkatkan produksi padi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ~ ini  disusun  dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial dengan 2 faktor. Faktor
pertama adalah pemberian pupuk yang terdiri
dari empat tarap yaitu : Pp = Pemupukan cara
petani (100 kg Urea + 200 kg Ponska), Po =
Pupuk organik (padat + cair) (2 ton
Petroganik + 15 I/ha Pomi), Pk = Pupuk
kimia (300 kg Urea + 100 kg SP-36 + 100 kg
KCI), Pok = Pupuk organik + kimia (2 ton
Petroganik + 15 I/ha Pomi + Pk) dan faktor
kedua adalah perbedaan umur bibit yang
terdiri dari tiga tarap yaitu : UO = Benih
berkecambah, U7 = Umur 7 hari setelah
semai (hss), U14 = Umur 14 hari setelah
semai (hss). Setiap perlakuan di ulang
sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 4 x 3 x 3 =
36 perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 3
polybag, sehingga total polybag yang
dibutuhkan sebanyak 36 x 3 = 108 polybag.

Penelitian dilaksanakan di rumah
plastik bertempat di Desa Telaga, Kecamatan
Busungbiu, Kabupaten Buleleng. Penelitian
dilaksanakan mulai dari bulan Januari 2017
sampai bulan April 2017.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih padi varietas Inpari 30,
pupuk organik padat, pupuk organik cair,
pupuk kimia, pestisida, polybag. Alat-alat
yang digunakan antara lain timbangan
analitik, oven, alat-alat untuk analisis di
Laboratorium, Chlorophyll Meter SPAD-
502, ember, cangkul, gunting, selang air,
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meteran, penggaris, amplop, alat tulis dan

kamera.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan
mengisi Polybag dengan tanah sawah Subak
Telaga, Desa Telaga sebanyak delapan kg.
Polybag yang sudah diisi tanah diletakkan di
atas rak bambu di dalam rumah plastik sesuai
dengan denah tata letak penelitian. Keadaan
tanah digenangi. Penanaman dilakukan pada
hari yang sama dengan perbedaan umur bibit.
Pemupukan dilakukan sesuai rancangan
perlakuan sebagai berikut :

Pp = Pemupukan cara petani. Pemupukan

pertama umur 10 hari setelah tanam

(0,2 g Urea dan 0,4 g Ponska).

Pemupukan kedua 30 umur hari

setelah tanam (0,2 g Urea dan 0,4 g

Ponska) per rumpun.

Pemupukan organik padat (petroganik)

dan pemupukan organik cair (pomi)

diberikan pada pemupukan dasar dua
hari sebelum tanam (8 g petroganik
dan 1,5 ml pomi) per rumpun.

Selanjutnya pemupukan dengan pupuk

organik cair dilakukan sebanyak tujuh

kali dalam waktu dua minggu sekali.

Pemupukan pertama umur 10 hari
setelah tanam (0,3 g Urea, 0,4 g SP-36
dan 0,2 g KCI). Pemupukan kedua

umur 21 hari setelah tanam (0,6 g

Urea). Pemupukan ketiga umur 42

hari setelah tanam (0,3 g Urea dan 0,2

g KCI) per rumpun.

Pok = Pemupukan dengan pupuk organik
(padat dan cair) + kimia. Pemupukan
organik padat dan cair diberikan pada
pemupukan dasar yaitu 2 hari sebelum
tanam (8 g petroganik dan 1,5 ml
pomi) per rumpun. Pemupukan
pertama (10 hst), kedua (21 hst) dan

Po =

Pk =

ketiga (42 hst) diberikan pupuk kimia.
Pemupukan dengan pupuk organik cair
dilakukan dua minggu sekali sebanyak
tujuh kali pemupukan.

Pemeliharaan tanaman meliputi
pemberian air yang dilakukan setiap dua hari
sekali. Penjarangan tanaman dilakukan 1
minggu setelah tanam (mst) dan menyisakan
hanya 1 bibit per lubang tanam pada semua
perlakuan. Penyiangan dilakukan dua minggu
sekali dengan cara fisik pada umur 4, 6, dan
8 minggu setelah tanam (mst). Panen
dilakukan apabila sudah masak fisiologis
yang ditandai dengan gabah sudah berwarna
kuning atau lebih dari 90% tanaman padi di
masing-masing perlakuan telah menguning.

Pengamatan dilakukan terhadap
pertumbuhan dan komponen hasilnya.
Variabel tersebut adalah: tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah anakan maksimum,
anakan produktif, kandungan Kklorofil, luas
daun, jumlah malai, gabah per malai, panjang
malai, berat gabah per malai, hasil gabah
kering panen dan kering oven per rumpun,
bobot per 1000 butir gabah berisi dan kering
oven, hasil gabah kering panen, berat basah
dan kering oven akar per rumpun, berat
basah dan kering oven jerami per rumpun,
indeks panen dan analisis korelasi antar
variabel pengamatan.

Data yang dikumpulkan dianalisis
dengan sidik ragam sesuai dengan rancangan
yang digunakan. Apabila hasil yang
diperoleh menunjukkan pengaruh nyata
sampai sangat nyata terhadap variabel yang
diamati, maka dilanjutkan dengan uji beda
nilai rata-rata menggunakan uji Duncan taraf
5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis statistika
menunjukkan adanya interaksi nyata pada

luas daun, jumlah malai per rumpun, hasil
gabah kering panen dan kering oven per
rumpun, hasil gabah ton/ha, berat basah dan

kering oven jerami serta indeks panen.
Perlakuan umur bibit (U) berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan maksimum, jumlah gabah per
malai, panjang malai, berat gabah per malai
dan indeks panen (Tabel 1).

variabel panjang malai, sedangkan terhadap
variabel lainnya tidak nyata. Sementara itu,
perlakuan pemupukan (P) secara tunggal
pemupukan berpengaruh  sangat nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan maksimum dan produktif,

Tabel 1. Signifikansi pengaruh pupuk (P), umur bibit (U) dan interaksinya (P x U) terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi

No Variabel Perlakuan .
P 0] Interaksi
1 Tinggi tanaman (cm) ok *k ns
2 Jumlah daun (helai) *ok *k ns
3 Jumlah anakan maksimum (batang) *% *% ns
4 Jumlah anakan produktif per rumpun (batang) *ok * ns
5 Kandungan klorofil (SPAD) ns ns ns
6 Luas daun (cm?) *k ns ns
7 Jumlah malai per rumpun (malai) wx * ns
8 Jumlah gabah per malai (bulir) ns *x ns
9 Panjang malai (cm) ns ok *
10 Berat gabah per malai (g) ns ** ns
11  Hasil gabah kering panen per rumpun (g) *k * ns
12  Hasil gabah kering oven per rumpun (g) ok * ns
13 Berat 1000 butir gabah berisi kering panen (g) ns ns ns
14 Berat 1000 butir gabah berisi kering oven (g) ns ns ns
15 Hasil gabah kering panen (ton/ha) *ok * ns
16  Berat basah akar per rumpun (g) ns ns ns
17  Berat kering oven akar per rumpun (g) ns ns ns
18  Berat basah jerami per rumpun (g) % * ns
19 Berat kering oven jerami per rumpun (g) faied * ns
20 Indeks panen bl *k ok
Keterangan :

* = berpengaruh nyata (P<0,05)
** = perpengaruh sangat nyata (P<0,01)
ns = berpengaruh tidak nyata (P>0,05

Hasil analisis statistika uji duncan
menunjukkan bahwa variabel hasil gabah

kering panen dan kering oven per rumpun
tertinggi  diperolen  pada  perlakuan
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pemupukan Pok (pupuk organik dan kimia)
sebanyak 26,31 g dan 20,33 g (Tabel 2).
Tingginya hasil tersebut didukung oleh
tingginya jumlah anakan produktif pada
pemupukan Pok dengan nilai 10,26 batang
(Tabel 3), tingginya jumlah malai per
rumpun 10,26 malai, banyaknya jumlah
gabah per malai 110,9 bulir (Tabel 2).
Pemupukan Pok juga memberikan berat 1000
butir gabah berisi kering oven tertinggi yaitu
23,58 g (Tabel 2). Hal tersebut dikarenakan
pupuk anorganik mampu meningkatkan
unsur hara N, P, K. Seperti misalnya unsur
nitrogen dapat merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman, sedangkan penambahan
unsur hara P akan menguatkan sistem
perakaran tanaman sehingga dihasilkan
anakan produktif yang banyak. Peningkatan
nilai berat gabah kering panen dan berat
gabah kering oven dipengaruhi oleh unsur
hara N, karena nitrogen merupakan
komponen penting dari klorofil yang
memberikan warna hijau pada daun yang
diperlukan  dalam proses fotosintesis.
Meningkatnya proses fotosintesis, maka hasil

tanaman juga akan meningkat (Aprianto,
2012 dalam Padmanabha et al., 2014).

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa variabel hasil gabah kering panen dan
kering oven per tanaman tertinggi diperoleh
pada perlakuan umur bibit 7 hari setelah
semai (U7) sebanyak 25,08 g dan 19,44 ¢
(Tabel 1). Berbeda nyata dengan hasil gabah
kering panen dan kering oven per tanaman
terendah yang diperoleh pada umur bibit U0
(benih berkecambah) sebanyak 18,48 g dan
14,15 g (Tabel 1). Umur bibit pindah lapang
sangat berpengaruh terhadap produksi padi.
Semakin cepat bibit pindah lapang akan
semakin memadai periode bibit beradaptasi
dengan lingkungan baru. Hal ini sesuai
dengan pendapat Anggraini et al., (2013),
yang menyatakan bahwa penanaman bibit
muda memiliki beberapa keunggulan, antara
lain tanaman dapat tumbuh lebih baik dengan
jumlah anakan cenderung lebih banyak,
tanaman lebih cepat beradaptasi dan cepat
pulih dari cekaman akibat dipindahkan dari
persemaian ke lahan pertanaman.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan pupuk dan umur bibit terhadap hasil tanaman

Jumlah Berat . . Berat 1000  Berat 1000 Hasil
Jumlah Hasil gabah  Hasil gabah . .
. gabah gabah . . butir gabah  butir gabah gabah
malai per kering panen  Kkering oven - - .
Perlakuan per per berisi berisi kering
rumpun . . per rumpun  per rumpun . .
(malai) malai malai © © kering kering panen
(bulir) (9) 9 g panen (g) oven (g) (ton/ha)
Pemupukan (P)
Pp 10,04 a 1055a 250a 2495 a 19,36 a 28,93 b 22,40 a 6,24 a
Po 567b 959a 2,38a 14,87 b 11,42 b 30,53 a 23,28 a 3,72b
Pk 9,67 a 107,3 a 2,32a 2342 a 17,96 a 3041 a 2322 a 585a
Pok 10,26 a 1109a 2,28a 26,31a 20,33 a 30,56 a 23,58 a 6,58 a
BNT 5% 1,58 14,43 0,35 5,69 4,58 1,42 1,22 1,42
Umur Bibit (U)
uo 7,94b 923b 2,58a 18,48 b 14,15Db 2992 a 22,88 a 461b
u7 9,56 a 107,6 a 2,46 a 25,08 a 19,44 a 30,17 a 23,27 a 6,26 a
u14 9,58a 1148 a 2,07b 23,60 a 18,22 a 30,23 a 2321a 589a
BNT 5% 1,37 12,50 0,30 4,93 3,96 1,23 1,06 1,23

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama berbeda

tidak nyata pada uji BNT taraf 5%.
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Pengaruh perlakuan pemupukan pada
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun dan
luas daun nilai tertinggi diperoleh pada
pemupukan Pok dengan nilai 93,89 cm,
42,78 helai dan 43,52 cm? yang berbeda
nyata dengan pemupukan Po dengan nilai
84,44 cm, 29,56 helai dan 29,98 cm? (Tabel
3). Muharam et al., (2011), menyatakan
bahwa kombinasi pemberian pupuk organik

dan anorganik pada lahan sawah dapat
memperbaiki sifat fisik tanah seperti
pembentukan agregat atau granular tanah
serta meningkatkan permeabilitas dan
porositas tanah. Pemberian bahan anorganik
juga turut berpengaruh dalam menyediakan
unsur hara. Ketersediaan unsur hara yang
cukup dapat menunjang pertumbuhan
tanaman (Soplanit dan Nukuhaly, 2012).

Tabel 3. Pengaruh perlakuan pupuk dan umur bibit terhadap pertumbuhan tanaman

Tinggi Jumlah  Jumlah anakan  Jumlah anakan  Kandungan
. . . Luas daun
Perlakuan tanaman daun maksimum produktif klorofil (cm?)
(cm) (helai) (batang) (batang) (SPAD)
Pemupukan (P)
Pp 93,22a 4244a 12,89 a 10,04 a 33,88a 36,98 b
Po 84,44b  29,56b 7,44 ¢ 567b 30,94 a 29,98 ¢
Pk 92,56 a 41,89a 11,44 ab 9,67 a 29,37 a 4192 a
Pok 93,80a 42,78 a 10,37 b 10,26 a 29,97 a 43,52 a
BNT 5% 3,18 5,76 1,58 1,58 1,85 3,82
Umur Bibit (U)
uo 87,17b  3450b 9,25 b 7,94 b 32,35a 38,08a
u7 91,83a  39,75a 10,69 a 9,56 a 30,67 a 38,42 a
ui14 94,08 a 43,25 a 11,67 a 9,58 a 30,11 a 37,80 a
BNT 5% 2,75 4,98 1,36 1,37 1,60 3,31

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama berbeda

tidak nyata pada uji BNT taraf 5%.

Pengamatan pada jumlah anakan
maksimum  tertinggi  terdapat  pada
pemupukan Pp dengan nilai 12,89 batang
(Tabel 3). Namun, pada pengamatan jumlah
anakan produktif (Tabel 3) dan jumlah malai
per rumpun (Tabel 2) nilai tertinggi terdapat
pada perlakuan pupuk Pok dengan nilai
10,26. Secara teoritis, semakin banyak
jumlah anakan per rumpun, maka semakin
banyak jumlah malai per satuan luas dengan
bulir-bulirnya yang terbentuk pada malai-
malai tersebut. Wangiyana et al., 2009),
menyatakan bahwa  jumlah  anakan
maksimum ditentukan oleh jumlah anakan
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yang tumbuh sebelum mencapai fase
primordial. Namun, kemungkinan ada
peluang bahwa anakan yang membentuk
malai terakhir, tidak menghasilkan malai
yang bulir-bulirnya terisi penuh, sehingga
berpeluang menghasilkan gabah hampa.

Sugiono dan  Saputro  (2016),
menyatakan bahwa perolehan jumlah malai
per rumpun berkaitan erat dengan

kemampuan tanaman menghasilkan anakan.
Semakin banyak anakan yang terbentuk
maka semakin besar peluang terbentuknya
anakan yang menghasilkan malai.
Ditambahkannya, berat 1000 butir gabah
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yang tinggi menandakan biomasa yang
terkandung di dalamnya juga semakin
banyak.

Variabel panjang malai memberikan
interakasi yang nyata berdasarkan uji BNT
5%. Selanjutnya, diuji lanjut menggunakan
uji Duncan dengan nilai panjang malai
tertinggi terdapat pada perlakuan pemupukan
Pok (pupuk organik dan kimia) dengan umur
tanam bibit 7 hari setelah semai (U7) yaitu

21,2 cm (Tabel 4). Malai terpanjang pada
pemupukan Pok sejalan dengan tingginya
jumlah gabah per malai pada perlakuan
pemupukan Pok mencapai 110,9 bulir,
namun tidak pada penggunaan umur tanam
bibit 7 hari setelah semai (U7) yang
mencapai 107,6 biji lebih kecil dibandingkan
dengan penggunaan umur tanam bibit 14 hari
setelah semai (U14) dengan jumlah gabah
per malai 114,8 biji (Tabel 2).

Tabel 4. Pengaruh interaksi antara perlakuan pupuk dan umur bibit terhadap panjang malai

Umur bibit (U)

Perlakuan
uo u7 u14
Pemupukan (P)
Pp 18,07 b 20,70 ab 20,40 ab
Po 17,70 b 19,25b 20,70 ab
Pk 20,81 ab 19,66 ab 19,44 ab
Pok 18,51 b 21,22 a 20,37 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%.

Panjang malai memiliki korelasi
positif nyata (r = 0.85**) terhadap jumlah
gabah per malai (Tabel 5). Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan ukuran
panjang malai akan mendukung peningkatan
jumlah gabah. Semakin panjang malai suatu
tanaman maka akan menambah biomassa
tanaman yang akhirnya akan menambah
jumlah gabah isi per malai, fertilitas malai,
dan produksi biji per rumpun (Kartina et al.,
2016). Pendapat yang sama disampaikan oleh
Sutoro et al. (2015), bahwa panjang malai
mampu menghasilkan jumlah gabah yang
tinggi pula.

Luas daun berkorelasi positif dan
sangat nyata (r = 0.81**) dengan bobot
kering tanaman (Tabel 5). Kedua peubah

tersebut berhubungan erat dengan efisiensi
radiasi cahaya matahari. Semakin banyak
energi cahaya matahari yang dikonversi
dalam proses fotosintesis menjadi fotosintat,
maka bobot kering tanaman atau biomasa
akan semakin banyak pula. Hal ini
menunjukkan hubungan luas daun dengan
produksi biomasa tanaman terjalin melalui
proses fotosintesis (Anggraini et al., 2013).
Hasil analisis korelasi menunjukkan
jumlah anakan maksimum berkorelasi positif
sangat nyata (r = 0.85**) dengan jumlah
anakan produktif (Tabel 5). Juliantoro
(2011), menyatakan bahwa unsur K berperan
penting dalam pembentukan karbohidrat,
aktivitas enzim, pembentukan anakan,
meningkatkan ukuran dan berat biji.
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Tabel 5. Korelasi antar variabel

Jumlah Hasil
Anakan Anakan Luas gabah  Panjang Berat gabah
Variabel maksimum  produktif  daun per malai kering kering
(batang) (batang)  (cm?) malai (cm) tanaman panen
(bulir) (ton/ha)
Anakan maksimum (batang) 1 0.85** 0.48 0.67* 0.59* 0.81** 0.79**
Anakan produktif (batang) 0.85** 1 0.77**  0.71** 0.66* 0.93** 0.95**
Luas daun (cm?) 0.45 0.77** 1 0.43 0.30 0.81** 0.67*
Jumlah gabah per malai
(bulir) 0.67* 0.71** 0.43 1 0.85** 0.69* 0.75**
Panjang malai (cm) 0.59* 0.66* 0.37 0.85** 1 0.69* 0.80**
Berat kering tanaman (g) 0.81** 0.93**  0.81**  0.69* 0.61* 1 0.92**
Hasil gabah kering panen
(ton/ha) 0.79** 0.95**  0.67* 0.75**  0.80**  0.92** 1
Klorofil merupakan pigmen utama penanaman umur  bibit U0  (benih

yang berfungsi menyerap cahaya matahari
kemudian diubah menjadi energi kimia yang
dibutuhkan dalam mereduksi karbon dioksida
menjadi karbohidrat ~ dalam proses
fotosintesis. Proses tersebut berantai dan
saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya, misalkan pada daun. Pengamatan
yang dilakukan pada komponen pertumbuhan
salah satunya luas daun, diketahui memiliki
korelasi positif sangat nyata (r = 0.81**)
dengan bobot kering tanaman (Tabel 5) yang
menandakan bahwa luas daun mempengaruhi
efektivitas dan efisiensi dalam memanfaatkan
energi cahaya dalam proses fotosintesis yang
nantinya hasil tersebut akan menjadi biomasa
tanaman.

Potensi hasil tertinggi terdapat pada
perlakuan pemupukan Pok yaitu 6,58 toh/ha
dengan penanaman bibit umur 7 hari setelah
semai (U7) dengan nilai 6,26 ton/ha.
Kombinasi pemberian pupuk organik dan
anorganik dengan penanaman umur bibit 7
hari  setelah semai (PokU7) mampu
memberikan hasil tanaman padi terbaik.
Sebaliknya, perlakuan pemupukan Po dengan
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berkecambah) memberikan hasil terendah
dengan potensi hasil 3,71 ton/ha dan 4,61
ton/ha (Tabel 2).

SIMPULAN

Interaksi antara pemupukan dan umur bibit
berpengaruh nyata pada variabel panjang
malai dan sangat nyata terhadap indeks
panen.

1. Interaksi antara pemupukan dan umur
bibit berpengaruh nyata pada variabel
panjang malai dan sangat nyata terhadap
indeks panen.

2. Perbedaan jenis pupuk berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun dan jumlah anakan produktif.
Perbedaan jenis pupuk juga berpengaruh
terhadap jumlah malai per rumpun,
jumlah gabah per malai, hasil gabah
kering panen dan kering oven per
rumpun, berat 1000 butir gabah berisi

dan kering oven. Hasil tertinggi
diperoleh pada pemupukan organik dan
Kimia.
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3. Perbedaan umur bibit berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan maksimum dan anakan
produktif. Perbedaan umur bibit juga
berpengaruh terhadap jumlah malai per
rumpun, jumlah gabah per malai dan
berat 1000 butir gabah berisi. Hasil
tertinggi diperoleh pada penggunaan
umur bibit 14 hari setelah semai.

4. Produksi  tertinggi terdapat pada
perlakuan pemupukan Pok vyaitu 6,58
toh/ha dengan penanaman bibit umur 7
hari setelah semai (U7) dengan nilai 6,26
ton/ha.
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